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INTISARI

Bunga pepaya (Carica papaya L.) diketahui mengandung senyawa
flavonoid yang tinggi, salah satu efek dari flavonoid adalah sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol
bunga pepaya (Carica papaya L.) dengan metode ABTS (2,2-
Azinobis(ethylbenzothiazoline)-6-sulfonic acid) dan diuji fitokimianya. Bunga
pepaya dibuat menjadi ekstrak kental dengan menggunakan metode maserasi.
Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode ABTS dilakukan menggunakan
spektrofotometer visible pada panjang gelombang maksimum 734 nm untuk
memperoleh nilai 1Csp menggunakan pembanding vitamin C sebagai kontrol
positif. Adanya senyawa flavonoid diidentifikasi dengan serbuk magnesium dan
HCI pekat sebagai pereaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bunga pepaya memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 13,2755
ppm, sedangkan pembanding vitamin C memiliki nilai 1Cso sebesar 4,8946 ppm.
Ekstrak etanol bunga pepaya dan vitamin C termasuk dalam antioksidan yang
sangat kuat.

Kata kunci : Carica papaya L, antioksidan, ABTS, ICso
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ABSTRACT

Papaya flower are known to contain high flavonoid compounds, in which
one of the effects of flavonoids is as antioxidant. This study aims to determine
antioxidant  activity of papaya flower by ABTS method (2,2-
Azinobis(ethylbenzothiazoline)-6-sulfonic acid), and tested its phytochemicals.
Papaya flower are made into a thick extract using maceration. The antioxidant
activity was measured by ABTS method with visible spectrophotometer at
maximum wavelength of 734 nm to obtain 1Cso using vitamin C standard as
positive control. The presence of flavonoid compound was identified with
magnesium powder and concentrated HCI as reagen. The results showed that
papaya flower had antioxidant activity with 1Cso value of 13,2755 ppm, whereas
vitamin C standard had 1Cso value of 4,8946 ppm. Papaya flower ethanol extract
and vitamin C are very powerful antioxidants.

Keywords : Carica papaya L, antioxidants, ABTS, 1Csg
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia cenderung memprihatinkan.
Telah kita ketahui pada awal tahun 2020, Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) menjadi masalah kesehatan dunia. Indonesia merupakan salah satu Negara
yang terdampak wabah Covid-19 yang disebabkan oleh virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-COV-2) umumnya disebut
virus corona. Jumlah kasus Covid-19 terus bertambah dengan beberapa
melaporkan kesembuhan dan tidak sedikit yang meninggal. Usaha penanganan
dan pencegahan terus dilakukan untuk melawan Covid-19.

Penyebabnya yaitu antioksidan yang ada di dalam tubuh tidak mampu
menetralisir peningkatan radikal bebas. Radikal bebas dapat diikat dengan
antioksidan. Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menangkal
efek negatif radikal bebas dalam tubuh. Radikal bebas sangat berbahaya bagi
tubuh manusia karena dapat merusak komponen-komponen sel tubuh seperti
lipid, protein, dan DNA. (Oktarini,2014).

Indonesia memiliki peluang dalam pencarian sumber obat baru dari bahan
alam untuk meningkatkan imunitas tubuh dengan mengkonsumsi makanan
yang mengandung antioksidan tinggi, salah satunya yaitu bunga pepaya,
masyarakat memanfaatkan bunganya sebatas untuk dijadikan bahan makanan.

Hassan (2014) melaporkan uji perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak



etanol simplisia bunga pepaya gantung saat kuncup dan mekar, hasilnya
didapatkan nilai aktivitas antioksidan bunga kuncup sebesar 3,49 ppm dan
bunga mekar sebesar 1,63 ppm. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas
antioksidan bunga kuncup lebih besar daripada bunga mekar.

Menurut Indrawati, dkk (2002) dan Vijay, dkk (2014), bunga pepaya
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin,
tannin, dan steroid/triterpenoid. Annegowda dan Bhat, (2015) melaporkan
bahwa tanaman pepaya memiliki manfaat sebagai anticancer, antimicrobical,
anti-inflammatory, antioxidant, dan antidiabetic activities. Berdasarkan uji
Klinis, ternyata senyawa yang terdapat dalam bunga pepaya ampuh dalam
mengurangi pengaruh radikal bebas. Hajli, (2011) melaporkan senyawa
flavonoid memiliki potensi memberikan aktivitas antioksidan yang tinggi.

Puspitasari, (2019) melaporkan metode ABTS memiliki kelebihan
dibandingkan dengan metode lain, yaitu pengujian sederhana dan yang paling
penting adalah fleksibel dan dapat digunakan untuk mengukur aktivitas
antioksidan yang bersifat hidrophilik maupun liphophilik dalam ekstrak
makanan dan cairan. Metode ABTS memiliki sensitivitas lebih tinggi
dibandingkan DPPH, prosesnya cepat, dapat dilakukan pada rentang pH yang
besar. Aktivitas penangkapan radikal bebas ABTS dinyatakan dengan nilai
ICso.

Dari uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.)

menggunakan metode ABTS. Hasil penelitian ini diharapkan dapat



memberikan informasi ilmiah dalam bidang kimia bahan alam dan farmasi

dalam upaya pemanfaatan senyawa antioksidan dari bunga pepaya.

1.

. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) memiliki
aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode ABTS?
Berapakah nilai ICso dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.)

terhadap ABTS?

. Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica
papaya L.) dengan metode ABTS.
Mengetahui nilai 1Cso dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.)

terhadap ABTS.

. Manfaat Penelitian

1.

Menambah ilmu pengetahuan tentang antioksidan dalam bidang kesehatan
serta referensi bagi penelitian selanjutnya.
Memberikan informasi mengenai potensi bunga pepaya sebagal

antioksidan alami.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

C.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol bunga pepaya

(Carica papaya L.) dengan metode ABTS.

Tempat dan Waktu Penelitian

Determinasi tanaman pepaya (Carica papaya L.) dilakukan Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Kimia,
Kualitatif, Kuantitatif, Instrumen, dan Obat Tradisional Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nasional Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama

tiga bulan dari bulan November hingga Januari 2021.

Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : blender,
neraca analitik (Ohaus. EP214), pipet ukur (Pyrex), waterbath,

seperangkat alat gelas (Pyrex), pipet tetes, pipet ukur

19
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(Pyrex), labu ukur (Pyrex), sendok tanduk, batang pengaduk, kertas
saring, corong kaca (Pyrex), rotary evaporator, cawan porselen,
aluminium foil, tisu, kuvet, seperangkat spektrofotometer visibel
(Pharmaspec UV-1240 Mini Shimidzu. Jepang).
2. Bahan

Bahan uji yang digunakan adalah ekstrak kental bunga pepaya
(Carica papaya L.). Bahan kimia yang digunakan adalah ABTS (2,2-
Azinobis(3-ethylbenzothiazoline)-6-sulfonic acid) p.a (Merck), kalium
persulfat (K2S20sg), vitamin C, etanol p.a, aquadest, etanol teknis
(70%), serbuk magnesium, asam klorida pekat, FeCls, NaOH,

Kloroform, H2SOs..

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga pepaya
(Carica papaya L.) jenis California diambil pada bulan September
2020 di Desa Puntuk, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengabh.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga pepaya
(Carica papaya L.) pada penelitian ini sampel diambil secara
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria yang
ditentukan peneliti. Adapun kriteria yang dimaksud adalah bunga

pepaya jenis California, dipilih bunga pepaya yang masih kuncup.
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Hassan (2014) menyatakan bahwa % antioksidan bunga pepaya
kuncup lebih besar daripada bunga pepaya yang mekar, bunga pepaya
yang diambil kira-kira usia 8 bulan dengan warna bunga putih atau

kuning cerah.

E. Besar Sampel
Banyaknya sampel bunga pepaya yang digunakan pada penelitian
ini sebesar 1 kg, bunga pepaya yang diambil dalam keadaan masih segar

tidak kering.

F. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
bebas, variabel terkendali dan variabel tergantung. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol bunga pepaya (Carica
papaya L.), variabel terkendali dalam penelitian ini adalah metode ABTS
dan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah aktivitas antioksidan
dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) yang dinyatakan
dengan nilai 1Cso merupakan konsentrasi larutan atau sampel yang mampu

mereduksi radikal ABTS sebesar 50% .



22

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol
bunga pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 8 ppm, 10 ppm,
12 ppm, 14 ppm, dan 16 ppm.
2. Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah metode ABTS.
Metode ABTS adalah metode penentuan aktivitas antioksidan terhadap
radikal bebas ABTS.
3. Variabel Tergantung
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) dan
dinyatakan dengan nilai 1Cso. Nilai 1Cso merupakan konsentrasi larutan

atau sampel yang mampu mereduksi radikal ABTS sebesar 50%.



H. Alur Penelitian
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1. Bagan
Determinasi sampel
Y
Pembuatan simplisia bunga
pepaya 200 gram
dimaserasi ~ dengan
pelarut etanol 70%
Ekstraksi simplisia dengan metode sebanyak 1500 mL
maserasi > (1:7,5) selama 3 x 24
jam.  Residu dari
l penyaringan maserasi
Ekstrak kental bunga pepaya dimaserasi  kembali
dengan menggunakan
etanol 70% sebanyak
v 500 mL (1:2,5)
Uji Kualitatif selama 1 x 24 jam
\ 4 \ 4 \ 4 Y
Uji flavonoid Uji Saponin Uji Tanin Uji Polifenol Uji triterpenoid
dan steroid
l \4
Positif Negatif

Uji aktivitas antioksidan dengan
metode ABTS

!

Analisis Data

Kesimpulan

>
<

Bagan 4. Alur Kerja Penelitian
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2. CaraKerja
a. Determinasi sampel

Determinasi dari suatu tanaman bertujuan untuk
mengetahui kebenaran identitas tanaman terssebut, apakah tanaman
tersebut benar-benar tanaman yang diinginkan. Dengan demikian
kesalahan dalam pengumpulan bahan yang akan diteliti dapat
dihindari. Bunga pepaya (Carica papaya L.) yang digunakan untuk
penelitian ini dideterminasi di B2P2TOOT (Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional).

b. Penyiapan Bahan

Bagian tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bunga pepaya yang masih kuncup. Bunga pepaya yang
digunakan diambil dari Desa Puntuk Toriyo, Bendosari, Sukoharjo.
Sampel segar disortasi basah kemudian dicuci dengan
menggunakan air mengalir agar terpisah dari kotoran yang
menempel pada bunga pepaya. Lalu dikeringanginkan (tidak
terkena sinar matahari), bunga kering dihaluskan menggunakan
blender hingga menjadi serbuk dan disaring menggunakan ayakan
60 mesh. Ekstrak kental yang dihasilkan disimpan dalam wadah
tertutup agar mengurangi fotodegradasi senyawa fitokimia akibat

paparan cahaya. (Gunawan,D.& Mulyani,S., 2004).
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Pembuatan Ekstrak Etanol bunga pepaya (Carica papaya L.)
Pembuatan ekstrak etanol bunga pepaya dilakukan dengan
cara maserasi. Sebanyak 200 gram serbuk bunga pepaya (Carica
papaya L.) dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 1500
mL (1:7,5). Maserasi dilakukan 3 x 24 jam dengan pengadukan
beberapa kali dan disaring. Residu dari penyaringan maserasi
dimaserasi kembali atau remaserasi dengan menggunakan etanol
70% sebanyak 500 mL (1:2,5) selama 1 x 24 jam dan disaring.
Filtrat yang diperoleh dikumpulkan menjadi satu dan dipekatkan
dengan rotary evaporator pada suhu 50°C dan diuapkan dengan
waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian ekstrak
kental bunga pepaya di hitung % Rendemen ekstrak. Ekstrak kental
bunga pepaya yang telah dihasilkan disimpan dalam wadah
tertutup agar mengurangi fotodegradasi senyawa fitokimia akibat
paparan cahaya (Lindawati,Y.N dan Ma’ruf,H.S.,2020).
Uji Kualitatif
1) Identifikasi Senyawa Flavonoid
Sebanyak 2 mg ekstrak kental dilarutkan dalam 1 ml etanol,
kemudian ditambahkan 0,1 gram serbuk magnesium P dan 10
tetes asam Kklorida pekat. Jika terjadi warna merah jingga
sampai merah ungu menunjukkan adanya flavonoid. Jika warna
kuning jingga menunjukkan adanya senyawa flavon, kalkon

dan auron (Fansworth, 1996).
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Identifikasi Senyawa Polifenol

Ekstrak bunga pepaya (Carica papaya L.) yang telah diencerkan
dengan aquadest dimasukkan kedalam tabung reaksi,
tambahkan beberapa tetes larutan FeCls. Jika terjadi perubahan
warna menjadi warna hijau-biru, hitam-hijau, atau biru-hitam
menunjukkan adanya senyawa polifenol. (Rahayu,2012).
Identifikasi Senyawa Saponin

Sampel sebanyak 2 ml ditambahkan 2 ml NaOH, kemudian
dididihkan. Filtrat dikocok dan didiamkan selama 15 menit.
Terbentuknya busa yang stabil berarti positif terdapat
saponin(Sastrawan,dkk.,2013).

Identifikasi Senyawa Tanin

Sampel sebanyak 2 ml ditambahkan 1 ml metanol dan beberapa
tetes FeCl3. Terbentuknya warna coklat kehijauan
menunjukkan adanya tanin (Sastrawan,dkk.,2013).

Identifikasi Senyawa Steroid dan Triterpenoid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 1 ml kloroform dan disaring. Filtrat ditambahkan
beberapa tetes asam sulfat dan dikocok. Terbentuknya warna
kuning emas mengindikasikan positif terpenoid sedangkan
untuk steroid setelah filtrat disaring dan ditambahkan asam
sulfat maka akan terbentuk cincin berwarna coklat

(Tiwari,dkk.,2011).
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Uji Aktivitas Antioksidan bunga pepaya (Carica papaya L.)

1)

2)

3)

4)

Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Bunga Pepaya

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara ditimbang
seksama 50 mg ekstrak kental bunga pepaya dan dilarutkan
dengan etanol p.a sambil dihomogenkan, volume akhir
dicukupkan dengan etanol p.a sampai 50 ml dalam labu ukur.
Pembuatan Larutan Stok Vitamin C Murni

Larutan 1000 ppm disiapkan dengan cara menimbang
seksama 10 mg vitamin C murni dan dilarutkan dengan etanol
p.a, volume akhir dicukupkan hingga 10 ml labu ukur.
Pembuatan Larutan Stok ABTS 7 mM

Larutan a : ditimbang seksama 18 mg ABTS, dilarutkan
dalam 5 ml aquadest.

Larutan b : ditimbang seksama 3,5 mg K2S;Os, dilarutkan
dalam 5 ml aquadest.
Larutan a dan larutan b dicampur dalam ruang gelap dan
volumenya dicukupkan dengan etanol p.a sampai 25 ml.
kemudian diinkubasi selama 12-16 jam.
Penentuan Operating Time (OT)

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 ml lalu ditambahkan 1
ml vitamin C pada konsentrasi 4 ppm ke dalam labu ukur 5,0

ml, kemudian amati absorbansinya pada panjang gelombang
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734 nm dengan interval waktu 1 menit hingga diperoleh
absorbansi yang stabil.
Penentuan panjang gelombang serapan maksimum

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 ml lalu ditambahkan
ke dalam vitamin C 4 ppm ke dalam labu ukur 5,0 ml. Serapan
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis yang telah diatur
panjang gelombangnya dari 700-750 nm hingga diperoleh
panjang gelombang maksimum.

Pengukuran Aktivitas Pengikatan Radikal bebas ABTS dengan
Vitamin C murni.

Larutan intermediet dengan konsentrasi 100 ppm dibuat
dengan mengencerkan larutan baku induk 1000 ppm. Larutan
baku kerja Vitamin C dibuat dari larutan intermediet 100 ppm,
dipipet masing-masing sebanyak 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml;
0,6 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 5,0 ml kemudian
dicukupkan volumenya dengan etanol p.a sehingga diperoleh
larutan dengan konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm dan 6
ppm. Larutan baku kerja pada masing-masing konsentrasi
dipipet sebanyak 1,0 ml kemudian ditambah 0,1 ml larutan
radikal ABTS dan dicukupkan volumenya dengan etanol p.a ke
dalam labu ukur 5,0 ml. Selanjutnya dihomogenkan lalu diukur
serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada waktu operating

time dan panjang gelombang maksimal yang telah didapatkan.
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7) Pengukuran Aktivitas Pengikatan Radikal bebas ABTS dengan
sampel ekstrak kental bunga pepaya.

Larutan intermediet dengan konsentrasi 100 ppm dibuat
dengan mengencerkan larutan ekstrak 1000 ppm. Larutan
ekstrak kental dibuat dari larutan intermediet 100 ppm dipipet
masing-masing sebanyak 0,4 ml; 0,5 ml; 0,6 ml; 0,7 ml; 0,8 ml
dimasukkan ke dalam labu ukur 5,0 ml dan ditambah 0,1 ml
larutan ABTS kemudian dicukupkan volumenya dengan etanol
p.a sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 8 ppm, 10
ppm, 12 ppm, 14 ppm dan 16 ppm.. Selanjutnya dihomogenkan
lalu diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada
waktu operating time dan panjang gelombang maksimal yang

telah didapatkan.
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Analisis Data Penelitian

1. Perhitungan % Rendemen Ekstrak

Setelah didapatkan ekstrak kental, selanjutnya dapat dihitung
rendemen dari ekstrak. Tujuan dari perhitungan rendemen ini adalah
untuk mengetahui presentase perolehan hasil ekstrak sehingga nantinya
dapat diketahui jumlah simplisia yang dibutuhkan untuk membuat
sejumlah ekstrak kental tertentu. Untuk perhitungan % rendemen

ekstrak yaitu sebagai berikut (Samudra,Arum.,2014) :

Bobot Ekstrak Kental

% Rendemen Ekstrak = bobot serbuk x 100 %

Perhitungan % Inhibisi

Parameter yang biasa digunakan untuk menginterpretasikan hasil
dari uji aktivitas antioksidan dengan metode ABTS adalah dengan nilai
ICso, yaitu konsentrasi yang menyebabkan hilangnya 50% aktivitas
ABTS (Molyneux, 2004). Untuk menghitung nilai ICso diperlukan data
persen inhibisi dari pengujian yang dilakukan. Persen inhibisi dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

% Inhibisi = (Abs Blanko — Abs Sampel) 100 %
o IMALbLst = Absorbansi Blanko x 0
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3. Perhitungan Nilai ICso
Konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang diperoleh diplot
masing-masing pada sumbu x dan y, kemudian didapat persamaan
regresi linier y = bx + a. Persamaan tersebut digunakan untuk
menentukan nilai 1Cso dari masing-masing sampel dinyatakan dengan
nilai y sebesar 50 dan nilai x yang akan diperoleh sebagai nilai ICso.

(Nurjannah, lzzati, & Abdullah, 2011). Perhitungan ICso dapat

dituliskan ~ dengan cara  mengubah nilai Y = 50.
Y=Bx+4
50=Bx+A
x=22"2_ 1050
B
4. % KV

Tujuan dihitung % KV vyaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil
kadar satu dengan hasil kadar lain dari suatu seri pengukuran yang
diperoleh dari sampling acak secara berulang-ulang dari sampel yang

homogen. Koefisien variasi dirumuskan sebagai berikut :

sd
0 — 0
% KV rata — rata kadar sampel x 100%




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa

1. Ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) mengandung
senyawa flavonoid dan memiliki potensi aktivitas antioksidan dengan
metode ABTS.

2. Metode uji aktivitas antioksidan yang memberikan nilai 1Cso sebesar
4,8946 ppm untuk Vitamin C dan 13,2755 ppm untuk ekstrak etanol
bunga pepaya (Carica papaya L.). Vitamin C dan ekstrak etanol bunga

pepaya mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan kombinasi

dengan ekstrak lainnya yang mengandung senyawa antioksidan

47
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